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ABSTRAK 

 

Muhammad Holil Hadi . NIM 170102010350, Bimbingan Keagamaan Pada 

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Panyiuran Kabupaten 

Banjar, Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi Bapak Dr. H. 

Surawardi  M. Ag. dan Pembimbing Bidang Bahasa dan teknik Penulisan 

Ibu Miftahul Aula Sa’adah, S. Psi, M. Psi., pada Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023 

Kata Kunci: Bimbingan keagamaan, kelompok guru PAIS, Madrasah Ibtidaiyah   

Siswa madrasah ibtidaiyah Miftahul Ulum Panyiuran belum mendapatkan 

bimbingan keagamaan secara maksimal. Hal ini dikarenakan faktor-faktor yang 

dimiliki oleh siswa, seperti kemampuan intelektual yang heterogen, komposisi 

materi umum yang terlalu banyak, kurangnya tenaga pengajar serta fisikologi 

anak yang relatif di usia mereka masih ingin bermain. Sehingga siswa belum 

mampu untuk mengaplikasikan dan memperaktekan materi Pendidikan Agama 

Islam yang sudah diberikan di sekolah. Kurangnya tenaga pengajar menjadi faktor 

penghambat proses belajar mengajar di madrasah ibtidaiyah Miftahul Ulum. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja bentuk bimbingan 

keagamaan pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Panyiuran 

Kabupaten Banjar. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif. Subjek pada penelitian 

ini adalah guru PAIS yang mengampu mata pelajara fikih, sejarah kebudayaan 

Islam, aqidah akhlak, al-qur’an hadist dan peserta didik, objek pada penelitian ini 

adalah guru bimbingan keagamaan pada siswa di madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Panyiuran Kabupaten Banjar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data dilakukan melalui proses  pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Pelaksanaan bimbingan keagamaan siswa melalui membaca Al-Quran di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum dapat dikatakan berjalan dengan baik dan 

berdampak baik. Siswa dan siswi diperintahkan untuk mempraktekkannya secara 

perorangan ataupun berkelompok yang telah ditentukan, sementara pembimbing 

memperhatikan sambil membenarkan jika dalam pelaksanaan tersebut terdapat 

kekeliruan. Tentang tata cara gerakan shalat, pembimbing  memberikan contoh 

dengan mempraktekkan langsung cara gerakan shalat yang benar. Bimbingan 

keagamaan siswa melalui bimbingan akhlak sesuai dengan ajaran agama Islam 

yang di contohkan oleh pembimbing. 

 

 



viii 

ABSTRACT  

 

Muhammad Holil Hadi . NIM 170102010350, Religious Guidance for Students 

at Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Panyiuran Banjar Regency, 

Supervisor for Content and Methodology Mr. Dr. H. Surawardi M. Ag. 

and Supervisor for Language and Writing techniques Mrs. Miftahul Aula 

Sa'adah, S. Psi, M. Psi., at the Islamic Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Antasari Banjarmasin. 

2023  

Keywords: Religious guidance, PAIS teacher group, Madrasah Ibtidaiyah   

Students of Madrasah ibtidaiyah Miftahul Ulum Panyiuran have not 

received maximum religious guidance. This is due to factors possessed by 

students, such as heterogeneous intellectual abilities, too much general material 

composition, lack of teaching staff and the relative physicalology of children at 

their age still want to play. So that students have not been able to apply and apply 

Islamic Religious Education material that has been given at school. The lack of 

teaching staff is an inhibiting factor in the teaching and learning process at the 

Miftahul Ulum ibtidaiyah madrasah. 

The purpose of this study was to find out what are the forms of religious 

guidance for students in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Panyiuran, Banjar 

Regency. 

This research method uses a type of field research with a qualitative 

approach and uses descriptive methods. The subjects of this study are PAIS 

teachers who teach jurisprudence, Islamic cultural history, moral aqedah, al-

Qur'an hadith and students, the object of this study is  a religious guidance teacher 

for students at the Ibtidaiyah Miftahul Ulum Panyiuran madrasah, Banjar 

Regency. Data collection techniques in this study used observation, interview and 

documentation techniques. While data analysis techniques are carried out through 

the process of data collection, data reduction, data presentation and conclusions. 

The implementation of students' religious guidance through reading the 

Quran at Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum can be said to run well and have a 

good impact. Students are instructed to practice it individually or in groups as 

specified, while the instructor pays attention while justifying if there are mistakes 

in the implementation. About the procedure of prayer movements, the guide gives 

examples by practicing directly the correct way of praying movements. Religious 

guidance of students through moral guidance in accordance with the teachings of 

Islam exemplified by the mentor. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

ا .1 : A 16. ط : Th 

ب .2 : B 17. ظ : Zh 

ت .3 : T 18. ع : ' 

ث .4 : Ts 19. غ : Gh 

ج .5 : J 20. ف : F 

ح .6 : H 21. ق : Q 

خ .7 : Kh 22. ك : K 

د .8 : D 23. ل : L 

ذ .9 : Dz 24. م : M 

ر .10 : R 25. ن : N 

ز .11 : Z 26. و : W 

س .12 : S 27. ه : H 

ش .13 : Sy 28. ء : ` 

ص .14 : Sh 29. ي : Y 

ض .15 : Dh   :  

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah 

 i Kasrah 

 u Dhammah 
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Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijal bukan ar-rijal (الر ِّ  al-diwan (الد ِّ

bukan ad-diwan. 

Stiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharurah  melainkan al (الضَّ

dharurah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  ai a dan i 

و  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda vokal Latin Keterangan 

اب â a dengan topi di atas 

ىب î i dengan topi di atas 

وب û u dengan topi di atas 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/,  baik diikuti huruf syamsyiah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( َـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah  itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsyiah. Misalnya,  kata (رُوْرَة  tidak (الضَّ

ditulis ad-dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada  

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 dibawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah. 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1 طَرِّ Tharîqah 

يَّة 2 سْلََمِّ عةَ الِّْْ الْجَامِّ Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

وَحْدةَ الْوُجُوْد 3 Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.  Jika nama 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold), jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian hanyalah dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang  berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya  

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimabani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksra Arab Alih Aksara 

ذهََبَ الْسُْتاَذُ  dzahaba al-ustâdzu 

ثبََتَ الْْجَْرُ  tsabata al-ajru 

يَّة الْحَرَكَة الْعَصْرِّ al-harakah al-‘ashriyyah 

أنَْ لاَ إِّلهَ إِّلاَّ الل   أشَْهَدُ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ا لِّح مَوْلانََا مَلِّك الصَّ mawlânâ Malik al-Shâlih 

يؤُْثِّرُكُمُ الل   yu’tsirukum Allâh 

الْمَظَاهِّر العَقْلِّيَّة al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتِّطْلََع حُبُّ الإِّ hub al-istithlâ’ 

نَ الْحَيوََانالْمَادَّة  الْمَصْنوُْعَة مِّ
al-mâddah al-mashnû’ah min al 

hayawân 

طَرْفُ الْعَيْن tharf al-‘ayni 

الْمُسَاهَمَة al-musâhamah 

يْقًا مَنْ سَلَكَ طَرِّ man salaka tharîqan 
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